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The muttataq hadith, apart fiom Sahth Bukhari-Muslim,

Reviewed (round 1):  js not widely known, even though there are other Sahih
30 July 2023 books besides those two. Among the Sahih books are
Sahih Ibn Khuzaimah and Mustadrak al-Hakim. While
the authenticity of the muttafaq ‘alaih (The hadith of
Bukhari-Muslim) is clear and accepted by all Muslims,
Reviewed (round 2):  the same cannot be said for the authenticity of muttataq
11 November 2023  hadith outside of Bukhari-Muslim. There is an
assumption that the similarity in the chain of narration
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Revised: (sanad) of muttataq hadith narrated by Imams apart from

12 May 2024 Bukhari-Muslim does not always indicate the
. authenticity of the hadith. To test this assumption, this

Published: .

3 Juni 2024 research uses four samples of muttafaq hadith on the

topic of "Friday bathing” fiom Sahih Ibn Khuzaimah and
Mustadrak al-Hakim as the primary data. Data analysis

reveals that the similarity in the sanad of muttafag

hadith is not an indicator of the authenticity of the sanad,
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International. demonstrate that the higher standard of hadith

authenticity set by Imam Ibn Khuzaimah compared to
Imam al-Hakim does not guarantee that their muttafaq
hadith meets the criteria of hadith authenticity. This
research provides new insights into the evaluation of the
authenticity of muttataq hadith in hadith studjes.
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Abstrak

Hadis muttafaq selain Sahith Bukhari-Muslim, belum
begitu dikenal, padahal kitab sahih tidak hanya dua
itu. Di antara kitab Sahih adalah Sahth Ibn Khuzaimah
dan Mustadrak Hakim. Jika ke-sahih-an hadis
muttafaq ‘alaih (Bukhari-Muslim) sudah jelas dan
diterima semua muslim, tidak demikian dengan ke-
sahih-an hadis muttafaq selain Bukhari Muslim.
Terdapat asumsi bahwa kesamaan dalam sanad hadis
muttafaq antar Imam selain Bukhari-Muslim tidak
selalu  menunjukkan ke-sahih-an hadis. Untuk
menguji asumsi tersebut, penelitian ini menggunakan
4 sampel hadis muttataq dengan topik “mandi hari
Jumat” dari kitab mereka sebagai data utama.
Analisis data menunjukkan bahwa kesamaan dalam
sanad hadis muttafag tidak menjadi indikator ke-
sahth-an sanad, tetapi kemiripan dalam matan hadis
muttataqg memberikan indikasi ke-sahih-an matan.
Temuan ini menunjukkan bahwa standar ke-sahth-an
hadis Imam Ibn Khuzaimah yang lebih tinggi daripada
Imam al-Hakim, tidak mampu memberi kepastian
bahwa hadis muttataq keduanya memenuhi syarat ke-
sahih-an sanad dan matan. Hasil penelitian ini
memberikan pemahaman baru tentang penilaian ke-
sahth-an hadis muttafaq dalam kajian hadjs.

KataKunci: Nagd; Muttataq; Ibn Khuzaimah, Hakim

Doi Artikel: https://doi.org/10.55987/njhs.v4i2.101

N A B AWI - Volume 4 Nomor 2 September 2023 | 306


mailto:nailah.bs2404@iuu.edu.pk
mailto:ridhaarbani@gmail.com
mailto:fhermanto558@gmail.com
mailto:fraaaaank12@gmail.com
mailto:muhid@uinsby.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://doi.org/10.55987/njhs.v4i2.101

PENDAHULUAN

Istilah muttatag ‘alaih hanya digunakan untuk hadis yang
diriwayatkan dalam kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim. Padahal,
terdapat 9 kitab sahih selain Sahih Bukhari dan Sahih Muslim. ! Kitab
tersebut antara lain: (1) Sahih Ibn Khuzaimah, (2) Sahih Ibn Hibban,
(3) Mustadrak ‘ala al-Sahihain Ii al-Hakim, (4) Mustakhraj Abr
‘Awdnah al-Isfird Tni, (5) Mustakhraj Abi Bakr al-Isma Th, dan (6)
Mustakhraj Abi Bakr al-Burgdni. Beberapa Ulama juga ada yang
menambahkan (1) Sunan al-NasaT al-Sughra, (2) Sahih 1bn al-Sakan,
dan (3) al-Mukhtarah Ili al-Diya’ al-Muqaddasi dalam daftar kitab
sahih ini.?

Hadis muttataq ‘alaih (Bukhar-Muslim) terkenal sebagai
tingkatan hadis safih tertinggi menurut Imam Ibn Salah,’ tapi terdapat
pendapat lain yang menyebutkan adanya tingkatan sahih yang lebih
tinggi daripada muttatag alaih. Tmam Ibn Mulaqggin, misalnya,*
menganggap bahwa kesahth-an hadis yang sama-sama diriwayatkan
oleh enam imam kutub sittah (Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Tirmidzi, Nasa’l, dan Ibn Majah) lebih tinggi daripada hadis muttatag
‘alaih.> Meskipun pendapat ini lemah,® tapi pendapat ini menunjukkan
bahwa hadis yang diriwayatkan oleh beberapa imam memiliki
keistimewaan tersendiri. Bahkan Imam Ibn Hajar menandai hadis-
hadis seperti ini dalam kitab Buligh al-Mardm dengan istilah
“akhrajahu al-sittal’, “akhrajahu al-khamsal’, “akhrajahu al-
arba’ah’, dan “akhrajahu al-$salasah’.

' Amr bin ’Ali Ibn Mulaqqin, al-Mugni’ ff *Ulim al-Hadis, vol. 1 (Saudi Arabia: Dar
al-Fawaz, 1413), 76.

2 al-Hari$ bin *All al-Hasani, Muntaqa alféz bi Taqrib "Ulim al-Hadis Ii al-Huftaz
(Damaskus: Maktabah Dar al-Bayan, 2016), 39.

3 Usman bin Abd al-Rahman Ibn Salah, Mugaddimah Ibn Salah: Ma’rifah Anwa’
*Ulim al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, 1406), 27-28.

4 Terdapat beberapa versi tingkatan hadis sahih, di antaranya: versi Imam Ibn Salah,
modifikasi Imam Zarkas1, modifikasi Imam Ibn Hajar, dan modifikasi Imam Suyatr.
Lihat: a/-Nukat dan al-Bahr Alladzi Zakhar fi Syarh Alfiyyah al-Asar.

3 Ibn Mulaqqin, al-Mugqni’ fi *Ulim al-Hadis, vol. 1, vol. 1 p. 75.

¢ Abd al-Rahman al-Suyti, a/-Bahr Alladzi Zakhar fi Syarh Alfiyyah al-Asar, vol. 2
(Saudi Arabia: Maktabah al-Ghuraba’ al-Asriyyah, 1442), 648; Badr al-Din
Zarkasyl, al-Nukat ‘als Muqaddimah Ibn al-Salah Ii al-Zarkasyi, vol. 1 (Riyadh:
Adwa’ al-Salaf, 1998), 255.

307 | Nailah Amaliyah, dkk. - The Authenticity of Muttafag Hadiths



Kitab yang mengumpulkan hadis muttafaq hanya al-Lu’lu’ wa
al-Marjan dan Zad al-Muslim fi ma Ittataga ‘alaihi al-Bukhari wa
Muslim. 1tu pun terbatas pada hadis muttafag Imam Bukhari dan
Imam Muslim. Tak ada kitab tentang hadis muttatag Imam Ibn
Khuzaimah dan Imam al-Hakim, misalnya.

Berangkat dari kesenjangan tersebut, artikel ini bertujuan untuk
mengumpulkan dan menguji ke-safih-an hadis muttatag atau hadis
yang sama-sama diriwayatkan oleh Imam Ibn Khuzaimah dan Imam
al-Hakim dalam Sahth Ibn Khuzaimah dan Mustadrak ‘ala al-Sahihain
Ii al-Hakim. Alasan pemilihan dua kitab ini adalah karena Imam Ibn
Khuzaimah dan Imam al-Hakim sama-sama berasal dari Naisabur,
bekas ibu kota Kerajaan Sasaniyyah (Persia Baru) yang juga
merupakan tempat kelahiran Imam Muslim.” Selain itu, mereka juga
hidup dalam masa yang berdekatan. Imam Muslim lahir pada tahun
206 H dan wafat pada tahun 261 H. Sementara itu, Imam Ibn
Khuzaimah yang merupakan murid Imam Muslim, lahir pada bulan
Safar tahun 223 H® dan meninggal tahun 311 H.” Sepuluh tahun
kemudian, Imam Hakim lahir pada 3 Rabi’ul Awwal 321 H dan
meninggal pada 3 Safar 405 H.'°

Sebenarnya, para ulama dan peneliti telah membahas banyak
aspek dari Sahth Ibn Khuzaimah dan Mustadrak Hakim, tapi belum ada
pembahasan tentang hadis muttafag antara Imam Ibn Khuzaimah dan
Imam Hakim. Pembahasan mereka beraneka ragam, mulai dari profil,
metode periwayatan, sistematika, standar sanad, standar matan,
pemilihan rjja/, dan penilaian Imam Ibn Khuzaimah!' dan Imam
Hakim terhadap hadis mereka sendiri.'”> Selain itu, mereka juga

7 Tajuddin al-Subki, Tabaqgat al-Syafi’iyyah al-Kubra, vol. 1 (Halb: Faisal Isa al-Babt
al-Halabi, 1964), 324.

8 Ibid, 3, 110.

® Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abi Hatim, a/-Sigat, vol. 9 (Hindi: Majlis Dairat
al-Maarif, 1973), 156.

19 Tbn > Asakir Abd al-Qasim Alf bin al-Hasan bin Hibatullah, Tabyin Kazb al-Muftari
fi Ma Nusiba ila al-ImGm Abi al-Hasan al-Asy’ari (Beirut: Dar al-Kitab al-’ Arabr,
tt), 231.

> Abd al-Aziz Syakir Hamdan, al-Imam Ibn Khuzaimah wa Manhajuh i Kitabih al-
Sahih (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1996),
https://ia600900.us.archive.org/21/items/hadith-01/0474-.zip.

12 Muhammad Hasyim Hamuadr, “Al-Ahadis Allati A’allaha Ibn Khuzaimah F1 Sahthih
Kitab al-Manasik Anmuzaj,” Journal of Islamic Sciences 1, no. 23 (2019),
https://www.iasj.net/iasj/article/199717.
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meneliti jumlah hadis,"® zawa id,’ stilistika hadis," diksi jarh wa

ta’dil®, hingga istilah unik dalam dua kitab itu.!” Berbagai
pembahasan ini tersebar dalam kitab-kitab ‘wlim al-hadis,
muqaddimah tahgig, kitab biografi, dan laporan penelitian.
Kitab-kitab ‘uvlim al-hadi$ telah memuat profil, kualitas,
kedudukan, dan metode dari dua Imam ini. Dari kitab-kitab tersebut,
pembaca sudah dapat mengetahui bahwa Imam Ibn Khuzaimah, Imam
Ibn Hibban, dan Imam Hakim tidak membedakan penggunaan kata
sahih dan hasam'® Pada umumnya, setelah Imam Ibn Khuzaimah
menyebutkan hadis, ia juga menjelaskan keakuratan matan hadis itu;"

BHilmy Firdausy, “MENGENAL SAHIH IBN KHUZAYMAH: Sistematika,
Metodologi dan [O] Posisinya di Antara Kitab Sahih,” Jurnal Ushuluddin 25, no. 2
(14 Desember 2017): 188-207, https://doi.org/10.24014/jush.v25i2.3507;
Zainuddin MZ Zainuddin Mz, “Menimbang Validitas Sahih Ibn Khuzaymah,”
Islamica: Jurnal Studi Keislaman 4, no. 1 (2 September 2009): 154-64,
https://doi.org/10.15642/islamica.2009.4.1.154-164.

14 Dr Muhammad bin Abdul Karim bin Abdul Rahman bin Abdul Karim Al-Ani,
“ZAWAED SAHIH IBN KHUZAYMAH’ ON THE SIX BOOKS IN THE BOOK
OF THE ‘IMAMATE’ COLLECTING, STUDYING AND AUTHENTICATING,”
Researcher  Journal ~— For  Islamic  Sciences 1, no. 1 (2021),
https://www.iasj.net/iasj/article/221160.

15 M. M. Muhammad Hamid Muhaisen, “The Questioning in the Hadith of the
Prophet, Sahih Ibn Khuzaymah, as a Model Grammatical Study,” Magazine
Aldhakwat Albedh 2, no. 8 (2023), https://www.iasj.net/iasj/article/284787; Emad
Hameed Abdullah, “The Suggestive Connotation In The Noble Prophetic Hadith A
Study In Sahih Ibn Khuzaymah,” Journal of Al Imam Al-Adham University College,
no. 38 part 2 (2022), https://www.iasj.net/iasj/article/230109.

16 Syw’aib Hilal Jasim, “Ma Infarad Bih Ibn Khuzaimah Min Alfaz Al-Jarh Wa al-
Ta’dil Fi Sahihih (Jam’),” Anbar University Journal of Islamic Sciences 4, no. 15
(2013), https://www.iasj.net/iasj/article/76556.

17 Khamis Dhari Abd Ali, “The Most Correct Thing in the Chapter in Sahih Ibn
Khuzaymah - May God Have Mercy on Him - (a Critical Study),” Journal of the
College of Islamic Sciences 17, no. 25-1 (2022),
https://www.iasj.net/iasj/article/232061; Wael Abdulkarim Mohammed Haj, “Imam
Abu Bakr Muhammad Ibn Ishaq Ibn Khuzaymah Al-Nisabouri (311 AH) And Say
(the Most Correct Thing in This sectionCritical Study,” Journal of Tikrit University
for Humanities 25, no. 11 (2018), https://www.iasj.net/iasj/article/182269.

18 Abl al-Fadl Ahmad bin ’Ali bin Muhamad bin Ahmad bin Hajar Al-Asqalani, Fath
al-Bar (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379), 11/163; Abd Allah bin Yasuf al-Jad?’, 7Tahrir
*Uliim al-Hadis, vol. 2 (Beirut: Mu’assasah al-Rayyan, 2003), 843.

19 Muhammad bin Matar bin Usman Abu Yasir, Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyyah.
Nasy’atuh wa Tatawwuruh min al-Qarn al-Awwal ila Nlhayah al-Qarn al-Tasi’ al-
Hiji (Riyadh: Dar al-Hijrah, 1996), 150.

309 | Nailah Amaliyah, dkk. - The Authenticity of Muttafag Hadiths



Oleh karenanya, standar periwayatan Imam Ibn Khuzaimah lebih
tinggi dari pada Imam Ibn Hibban,?® walaupun keduanya sama-sama
men-$igah-kan rawi majhil?' Sementara itu, standar Imam Ibn
Hibban lebih tinggi daripada standar ke-sahih-an Imam Hakim.
Dengan kata lain, standar Imam Hakim lebih rendah daripada Imam
Ibn Khuzaimah dan Imam Ibn Hibban.?> Walaupun rangking standar
ke-sahih-an hadis Ibn Hibban di posisi tengah, tapi Imam Ibn Hibban
tetap lebih diunggulkan daripada Imam Ibn Khuzaimah dan Imam
Hakim [dalam hal kitab, bukan dalam hal ke-sahih-an riwayat].
Alasannya, karena walaupun Imam Ibn Hibban memiliki standar ke-
sahih-an hadis yang lebih rendah daripada Imam Ibn Khuzaimah tapi
kitab Ibn Hibban lengkap sedangkan kitab sahih Ibn Khuzaimah tidak
lengkap [hanya 2 jilid yang ditemukan];** Sementara itu, menurut
Imam al-Zahabi, setengah hadis dalam Mustadrak adalah dafTf dan
mawdi >?* Imam al-Hakim wafat sebelum ia selesai mengoreksi kitab
Mustadrak dan hanya 2 jilid dari 6 jilid kitab Mustadrak yang selesai
dikoreksi.?

Meskipun informasi tentang kedua Imam ini sudah banyak
beredar di kitab ulim al-hadis, tapi karya dua imam ini masih dapat
diteliti lebih dalam. Banyak penelitian yang mampu mengungkap hal
baru dari kedua imam ini. Misalnya: selain 3 syarat hadis yang sudah
Imam Ibn Khuzaimah sebutkan dalam mugaddimah kitabnya, Ibn
Khuzaimah juga memiliki standar tambahan dalam penyusunan kitab
hadis;*® Standar periwayatan Imam Ibn Khuzaimah lebih tinggi

20 Mugbil bin al-Hadi al-Wadda’1, al-Mugtarah i Ajwibah Ba’d As’ilah al-MustalGh,
3 ed. (Yaman: Dar al-Asar, 2004), 144.

21 Tbid,.

22 Syams al-Din al-Sakhawi, Fath al-Mughis Syarh Alfiyyah al-Hadis Ii al-’Iragr, vol.
1 (Mesir: Maktabah Sunnah, 2003), 56.

23> Abd al-Karim al-Khadir, Syah Alfiyyah al-’Iraqi (ttt: tp, tt).

24 Sekitar sepertiga hadis dalam kitab Mustadrak Hakim sesuai syarat Bukhari-Muslim
atau salah satunya; seperempat hadis Mustadrak berkualitas hasan sedangkan
sisanya (seperdua hadis dalam Mustadrak) da‘7fdan mawdi ’. Lihat: Syams al-Din
al-Zahabi, Siyar a’lam al-Nubala’, vol. 17 (ttt: Mu’assasah Risalah, 1985), 175.

25 Amr bin ’All Ibn Mulaqqan, Mukhtasar Talkhis al-Zahabi, vol. 7 (Riyadh: Dar al-
>Asimah, 1411), 3587.

26 Misalnya: standar peringkasan hadis yang panjang, standar penyebutan hadis yang
tidak memenuhi 3 syarat hadis sahih, standar penjelasan musyki/ hadis, serta standar
peringatan atas %llah, ‘adam simd’, dan awham $iqqgah. Sajid Mehmood dan
Muhammad Riaz Khan Al Azhari, “Imam Ibn Khuzaymah and His Methodology in
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daripada Imam Abi Dawud;?’ Terdapat hadis-hadis dalam Sahih Ibn
Khuzaimah yang tidak diakui sebagai hadis sahih oleh Imam Ibn
Khuzaimah sendiri;*® Ada hadis yang disebut gharib gharib olehnya;*
Istilah  “in sahh/&abat al-khabar’ dalam kitabnya menunjukkan
tawaqquf karena keraguannya terhadap ke-sahih-an hadis;*® Istilah
hadis kabir dalam Mustadrak menunjukkan bahwa hadis itu memiliki
makna yang dalam atau kandungan yang penting pada bab tersebut
atau sanad yang berharga bagi syawdhid, tawdbi’, maupun hadis
mukhalifnya;’! Sebagian hadis Mustadrak yang dikritisi mawdi’,
adalah bukan hadis mawdi ’ karena memiliki tawdbi’ atau syawahid,
beberapa di antaranya bahkan sahih /iZzatih.>* Berbagai hasil penelitian
di atas, belum menyentuh kajian hadis muttatag Imam Ibn Khuzaimah
dan Imam al-Hakim. Oleh karenanya, artikel ini memiliki kebaruan
penelitian.

Untuk mencari hadis muttafag Imam Ibn Khuzaimah dan Imam
Hakim, peneliti menggunakan aplikasi Jami’ Khddim al-Hardmain al-
Syarifain li al-Sunnah al-Nabawiyyah. Aplikasi ini dipilih karena
memiliki fitur muttatag wa zawdid musannafdt. Fitur ini

Sahih Ibn Khuzaymah,” Journal of Islamic and Religious Studies 1, no. 1 (30 Juni
2016): 10720, https://doi.org/10.36476/JIRS.1:1.06.2016.09.

27 Sundus *Adil Jasim al-’Abid, “Muwazanah baina Manhaj Abi Dawad fi Sunanihi wa
Ibn Khuzaimah fi Sahihih,” Majallah Kulliyyah Dar al-’Ulim 36, no. 125 (1 Agustus
2019): 533-76, https://doi.org/10.21608/mkda.2019.124565.

2 Sa’Gd bin Mani’ bin Musfir al-Qahtani, “Al-ahadits al-Lati Tabarra’a Ibn
Khuzaymah min ’Ahdatiha aw ’Ahdati Rawatiha fi Kitabih al-Sahih: Jam’an wa
Dirasah,” Majallah al-DirGsah al-’ArGbiyyah 47, no. 2 (1 Januari 2023): 891-942,
https://doi.org/10.21608/dram.2023.278099.

2% Muhammad ’Uwaid, “Bughyat al-Bahi$ *an Bayan Mustalah Gharib Gharib ’inda
al-Imdam Ibn Khuzaymah fi Kitabih al-Sahih: Dasah Ta’siliyah hadisiyyah,”
Hawliyat Kullyah Usal al-Din bi al-Qdhirah 32, no. 2 (1 Januari 2019): 885-962,
https://doi.org/10.21608/bfarc.2019.108812.

30 Fahd Dilal Salim al-Khalid1, “Qaul Al-Imam Ibn Khuzaimah F1 Sahthih (in Sahh al-
Khabr) Dirasah Naqdiyyah,” Journal of the College of Islamic Sciences 26, no. 2
(2022): 84, https://www.iasj.net/iasj/article/256767.

31 >Ata Muhammad al-Usaibi, “Mustalah (Hadl$ Kabir) ’inda al-A’immah Dirasah
Nazariyyaha Tatbiqiyyah ald Mustadrak al-Hakim,” Hawliyat Kuliyah Da’wah bi
al-Qahirah 21, no. 38 (1 Desember 2023): 53-96,
https://doi.org/10.21608/bfdc.2023.330402.

32 °Asim Hamdan, “al-Ahadié al-lati Hakama al-’Ulama’ ’alaihd bi al-Wad’i fi
Mustadrak al-Hakim,” Majallah Kulliyyah Adab bi al-Wad al-Jadid 8, no. 16 (1
Desember 2022): 53-70, https://doi.org/10.21608/mkwn.2022.278160.
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memungkinkan pengguna untuk mendapatkan daftar hadis muttatag
(hadis yang sama-sama diriwayatkan dalam 2 atau beberapa kitab
yang dipilih oleh pengguna) dan zawa ’id (hadis-hadis yang terdapat di
kitab x dan tidak ada di kitab z).

Selain mengumpulkan hadis mutfafag Imam Ibn Khuzaimah
dan Imam al-Hakim, penelitian ini juga menguji teori “hadis muttatag
antara beberapa imam yang standar hadisnya lebih rendah dari
sahihain® atau tidak memiliki kelebihan standar yang saling
melengkapi antar imam tersebut* atau tidak menerapkan standar
sahih dalam periwayatannya®, tidak berarti hadis muttafag itu
bernilai lebih sahih daripada hadis riwayat Imam BukharT atau Imam
Muslim”. Cara pengujiannya dengan mencari tahu pola kualitas
sampel hadis muttatagImam Ibn Khuzaimah dan Imam al-Hakim. Jika
mayoritas kualitas hadis muttafag mereka da7f, maka teori tersebut
benar karena kualitas hadisnya lebih rendah daripada standar dua
imam tersebut. Jika mayoritas kualitas hadis muttafag mereka sahih,
maka teori tersebut tidak benar. Jika mayoritas kualitas hadis
muttafag mereka hasan, maka teori tersebut benar karena kedua imam
tersebut tidak membedakan standar hadis hasan dan sahih.

Penelitian ini memiliki dua batasan, yakni batasan jenis hadis
dan batasan bab. Pertama, penelitian ini dibatasi pada hadis gaull yang
marfi’ saja. Hal ini dilakukan untuk memudahkan pemilihan matan
yang paling mirip antara riwayat Imam Ibn Khuzaimah dan riwayat
Imam al-Hakim. Pemilihan matan yang serupa (riwayat b7 /afzi), akan
sulit dilakukan jika peneliti memasukkan hadis #°f (perbuatan Nabi),
tagrn (persetujuan Nabi), dan sifdt atau syama ’il (sifat-sifat atau
tanda fisik Nabi) karena diksi hadis-hadis tersebut bebas, sesuai gaya
tutur sahabat yang meriwayatkan. Standar ini merupakan standar yang
digunakan oleh Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi dalam mengumpulkan
hadis muttataq ‘alaih di kitab al-Lu’lu’ wa al-Marjan*® Kedua,

33 Zarkasyl, al-Nukat ’als Mugaddimah Ibn al-Salah i al-Zarkasyi, vol. 1, vol. 1 p. 254.

34 Ibid.

35 Abu al-Fadl Ahmad bin ’Ali bin Muhamad bin Ahmad bin Hajar Al-Asqalani, a/-
Nukat “ala Kitab Ibn Salah Ii Ibn al-H ajar(Madinah: *Imadah al-Bahs al-’Tlm1 bi al-
Jami’ah al-Islamiyyah, 1984), vol. 1 p. 363; Ibrahim bin Umar al-Biqa’1, a/-Nukat
al-Wafiyyah bima fi Syarh al-Alfiyyah (ttt: Maktabah al-Rusyd, 2007), vol. 1 p.
157.

36 Muhammad Fu’ad Abd al-Baqy, al-Lu’lu’ wa al-Margjan (Halb: Dar Thya’ al-Kutub
al-’ Arabiyyah, tt), >.
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penelitian ini dibatasi pada bab mandi hari Jumat. Pembatasan ini
dilakukan agar jumlah hadis yang diteliti, sesuai dengan batasan
jumlah halaman jurnal. Dalam penelitian pendahuluan yang telah
dilakukan oleh peneliti, terdapat 193 hadis muttafag antara Imam Ibn
Khuzaimah dan Imam Hakim. Hadis-hadis itu tersebar dalam 7 kitab
atau topik, yaitu: wudu’ (83 hadis muttataq), salah (276 hadis
muttataq), imamah (68 hadis muttafaq), jum'ah (55 hadis muttataqg),
saum (93 hadis muttafaq), zakat (128 hadis muttaftaqg), dan manasik
(210 hadis muttafag). Kitab atau topik yang memiliki jumlah hadis
paling sedikit adalah jum’ah (55 hadis muttatag). Di dalamnya
terdapat jumma’ (kumpulan) abwab (bab) gas/ yaum jum’ah yang
berisi 4 hadis muttafag saja. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan
pada kumpulan bab gas/ yaum jum’ah (mandi hari jumat). Untuk
memperjelas konsep hadis muttafaqg, berikut ini penjelasannya:
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Perbedaan antara Muwa fagah dan Muttafaq

Untuk memudahkan pemahaman tentang muwdfagah dan

muttafag, berikut ini bagan sanad Imam Muslim*’ dan Imam
Bukhari:*

Bagan 1

Sanad Imam Muslim dan Imam Bukhari
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Dari gambar tersebut, diketahui bahwa Imam Muslim mendapat
hadis ini dari Imam Abi Syaibah yang mendapatkannya dari Khalid
bin Makhlad. Kebetulan, sanad Imam Muslim sama dengan Imam
Bukhari, mulai dari Khalid bin Makhlad dari Sulaiman bin Bilal dari

37 Muslim bin Hajjaj, Sahth Muslim, vol. 2 (Beirut: DKI, 2004), 808.
Ol B it 55T ian 0500 Y sl a3 Gsastiall 4s U505 HG 4 UIE GG 251 3 &)
(5140 500 108 11 b1 055 1305 Ao Gsl005 Sl
3 Muhammad bin Isma’ll Aba Abdillah Al-Bukhari, Sahih al-Bukhar, vol. 2
(Damaskus: Dar Ibn Kasir, 1993), 671.

O B oz 55T i U325 Y sl 3 Gghiliall dis U436 S 4 A GG ) 3 &)
(o s 3y (18 ¢ 3el 16155 1318 ceane 251 Lis U505 Y G5k shid ((yphsliall
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Abu Hazim dari Sahl bin Sa’d radiva Allahu ‘anhu dari Nabi
Muhammad shalla Allahu ‘alaihi wa sallam.*® Persamaan guru dalam
sanad dua imam ini dinamakan muwafagah. Muwa fagah adalah istilah
untuk hadis yang diriwayatkan oleh seorang rdwi melalui jalur yang
berbeda dengan jalur guru riwayat para imam terkenal, tapi dua jalur
tersebut bertemu pada salah satu guru imam tersebut.** Sedangkan
persamaan sahabat Nabi dalam sanad dua imam ini, dinamakan
muttafaq.

Istilah muttatag dalam ilmu hadis, lebih umum ditemui pada
kajian ilmu r7j@/*' Namun, istilah tersebut juga muncul pada kajian
hadis sahih, tepatnya “muttataq ‘alaili” dan Imam Ibn Hajar sempat
menyebutnya “al-muttafag’. Menurut muhaddisin, hadis muttataq
dalam konsep ke-sahih-an hadis adalah hadis yang sama-sama
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim melalui satu
sahabat Nabi yang sama. Berbeda dengan muhaddisin, para fugaha’
tidak sampai meneliti kesamaan sahabat dalam hadis Bukhari-Muslim
agar dapat disebut sebagai muttafaq [ ‘alaih]. Bagi para ahli fikih,
hadis riwayat Imam Bukhari-Muslim yang memiliki kesamaan matan,
baik secara lafal atau secara makna saja, adalah hadis muttafag
[¢ alaih].*?

Walaupun hadis muttafag selain Bukhari-Muslim tidak
memiliki istilah khusus, tapi faidahnya sudah dipetakan oleh
muhaddisin. ITmam al-Zahabi menjelaskan bahwa ada banyak rawi
Sigah yang tidak diambil riwayatnya oleh Imam Bukhari dan Imam
Muslim. Misalnya: rawi yang di-sahifrkan oleh Imam Tirmizi dan
Imam Ibn Khuzaimah, raws yang di-sahih-kan oleh Imam Nasa’i dan
Imam Ibn Hibban, dan sebagainya.** Syekh Abd al-Ra’af al-Munawi
juga menukil sebagian huf#Gz bahwa hadis yang paling sahih setelah
riwayat Imam Muslim adalah (1) hadis yang sama-sama diriwayatkan
oleh Imam Ibn Khuzaimah, Imam Ibn Hibban, dan Imam al-Hakim;

3 Ibid., 672.

40 Ibn Daqiq al-"1d, al-Igtirah f bayan al-Istilah (Beirut: Dar al-Kutub al-’ilmiyyah,
tt), 51.

41 Mahmd al-Tahhan, Taysir Mustalah Hadis (Jeddah: al-Haramain, 1985), 252.
Dalam pembahasan ma ritah ruwah, Muttafag adalah kesamaan nama antara dua
rawi hingga nama orang tua bahkan kakek buyut mereka.

42 al-Suyuti, al-Bahr Alladz Zakhar fi Syamh Alfiyyah al-Asar, 2:656.

43 Syams al-Din al-Zahabi, al-Migizah (Kuwait: Dar al-Rakaiz li al-Nasyr wa al-
Tauzr’, 2018), 101.
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(2) Level di bawahnya adalah hadis yang sama-sama diriwayatkan
Imam Ibn Khuzaimah dan Imam Ibn Hibban atau Imam Ibn
Khuzaimah dan Imam al-Hakim; (3) Kemudian, hadis yang sama-
sama diriwayatkan Imam Ibn Hibban dan Imam al-Hakim; (4) Lalu
hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Khuzaimah saja; (5) Lalu, Ibn
Hibban saja; (6) Lalu hadis yang diriwayatkan Imam al-Hakim saja
(yang tidak berdasar syarat Imam Bukhari dan Imam Muslim).** Di
referensi zaman ini, Syekh al-Hari$ bin Al al-HasanT menyampaikan
bahwa di antara tanda hadis sahis menurut ulama terdahulu adalah (1)
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, atau (2)
diriwayatkan oleh Imam Ibn Khuzaimah, Imam ibn Hibban, dan Imam
al-Hakim, atau (3) diriwayatkan oleh Imam Humaidi bersama Imam
Nasa’T atau bersama Imam Ibn Jartd atau bersama Imam Baihaq. Tiga
tanda ke-sahih-an hadis ini hanya berlaku apabila hadis tersebut tidak
dikritisi oleh ulama lain.** Semua keterangan di atas menunjukkan
bahwa sifat muwdfagah dan muttafag pada suatu hadis merupakan
tanda kekuatan hadis tersebut.

4 Abd al-Ra’0f al-Munawi, al-Yawdgqit wa al-Durar fi Syarh Nukhbah Ibn Hajar, vol.
1 (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1999), 385.
4 al-Hasani, Muntaqga alfGz bi Taqrib *Ulim al-Hads Ii al-Huffaz, 42.
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PEMBAHASAN
Hadis Muttafag Imam Ibn Khuzaimah dan Imam al-Hakim
Hadis Muttafaq I (Pertama): Abwab al-Gasl Ii al-Jum’ah

Hadis muttafag pertama diberi judul “alasan awal mula mandi
Jumaf™® oleh Imam Ibn Khuzaimah, sedangkan Imam al-Hakim
memberinya judul “mandi hari Jumat dan memakai wangi-wangian’.*’
Riwayat dua Imam ini memiliki sanad yang sama. Sanad mereka,
bertemu di Rabi’ bin Sulaiman sampai Rasul sehingga terjadi muwa fagah
dalam sanad. Sahabat dalam sanad mereka juga sama, yakni Sahabat Ibn
Abbas, sehingga hadis ini tergolong hadis murttataq Ibn Khuzaimah ‘ala

al-Ha kim. Perincian sanadnya dapat dilihat pada bagan berikut:
Bagan 2
Sanad Hadis Muttafaq Pertama
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4 Aba Bakr Muhammad bin Ishaq Ibn Khuzaimah, Sahih Ibn Khuzaimah (Riyadh:
Dar al-Miman, 2009)vol. 3, p. 236.

47 Abd ’Abd Allah al-Hakim, a/-Mustadrak ’ala al-Sahihain (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
tt), vol. 4, p. 189.
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Sanad hadis ini dinilai sahih oleh Imam Haisami.*® Lebih dari
itu, Imam Hakim menyebutkan dan sudah dikonfirmasi oleh Imam
Zahabi bahwa hadis ini sahih sesuai syarat Imam Bukhari tapi tidak
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim.* Sederhananya,
klaim sahih ‘alad syart al-Bukhdr ini karena semua raw7 sebelum al-
Rab?’ (Ibn Wahb, Sulaiman bin Bilal, ‘Amr bin Abi ‘Amr, ‘Ikrimah)
adalah rawiyang riwayatnya juga ada di kitab Sahih Bukhari dan Sahih
Muslim.>

Namun, Syekh Albani menyanggah ke-sahih-an hadis ini. la
berpendapat bahwa hadis ini hasan. Alasannya karena kekuatan
hafalan ‘Amr bin Abi ¢ ‘Amr dikritik oleh beberapa ulama ‘i/m rija/l>'
Syekh Albani memperkuat pendapatnya dengan menyebut bahwa
Imam Ibn Hajar al-Asqalani dan Imam Nawawi juga menilai hadis ini
Hasan>* Selain itu, menurut Imam Ibn Hajar al-Asqalani, walaupun
‘Amr bin Abl ‘Amr termasuk rija/Bukhari, tapi Imam Bukhari tidak
pernah mengambil hadis yang diriwayatkan oleh ‘Amr bin Ab1 ‘Amr
dari Ikrimah. Imam Ahmad berkata bahwa ‘ ‘Amr bin Abi ‘Amr
adalah rawi Sigah yang dinilai munkar karena meriwayatkan hadis
bahimah®® dari Ikrimah. Menurut Imam al-Zahabi dalam kitab “Man
Tukullima fih wa Huwa Muwassaq”, rawi sigah yang dikritisi oleh
sebagian ulama, tidak membuat hadisnya jatuh dari derajat hasan
kecuali: jika ia punya hadis yang di-7ingkar-i sehingga kredibilitasnya
diragukan oleh para ulama, maka sebaiknya tawaqquf pada hadis
tersebut saja.>*

Hadis muttafagpertama ini, menceritakan bahwa ada dua orang
penduduk Irak datang kepada Sahabat Ibnu Abbas dan menanyakan

4 All bin Abi Bakr al-Haisami, Majma’ al-Zawdid wa Manba’ al-Fawaid (Kairo:
Maktabah al-Qudsi, 1994), vol. 2 p. 175.

4 al-Hakim, al-Mustadrak “ala al-Sahihain, vol. 4 p. 189.

30 Hasil analisa aplikasi Jawami’ al-Kalim.

31 Muhammad al-Albani, Sahih Sunan Abi Dawid (Kuwait: Mu’assasah Gharras,
2002), vol. 2 p. 183.

52 Tbid.
Jelall 1515816 LosT 235 (az Uahd byailas Han 118 88 (1 & i dll gy iz ol 2 °F
Dizys Gas¥y s 3155 casgll 151515 55510 aase Je 235 5543055 (a5 (4 Jsaiall

DIl 448 1Y) L sdizh

54 Abdullah bin Salih al-Fauzan, Minhah al-’Allam fi Syarh al-Buliigh al-Maram (ttt:

Dar Ibn Jawzi, 1435), vol. 8 p. 418.

N A B AWI - Volume 4 Nomor 2 September 2023 | 318



kewajiban mandi hari Jumat. Sahabat Ibnu Abbas menjawab bahwa
siapa pun yang mandi, maka itu lebih baik dan lebih suci baginya.
Kemudian Ibnu Abbas menjelaskan asal mula syariat mandi hari
Jumat. Pada zaman Rasulullah SAW, orang-orang dalam keadaan
miskin, mereka mengenakan pakaian dari wol, dan mereka merupakan
para pekerja berat. Masjid pada saat itu juga sempit dan atapnya tidak
tinggi. Pada suatu hari Jumat, di musim panas yang sangat panas,
Rasulullah SAW keluar untuk khotbah Jumat. Mimbar yang
digunakan oleh Rasulullah di zaman itu hanya terdiri dari tiga anak
tangga. Ketika Rasulullah berkhotbah, orang-orang mulai berkeringat
karena mereka mengenakan pakaian wol. Bau keringat dan bulu
domba itu menimbulkan bau yang mengganggu, bahkan hingga
menyebabkan rasa tidak nyaman satu sama lain. Bau ini bahkan
sampai ke Rasulullah saat beliau sedang berada di atas mimbar. Oleh
karena itu, Rasulullah memerintahkan umat Islam untuk mandi pada
hari Jumat dan menyentuh bau yang paling harum atau minyak wangi
yang mereka temui. Berikut ini tabel perbandingan matan untuk dua
riwayat tersebut:

Tabel 1
Perbandingan Matan Hadis Muttafaq1
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Sebagaimana terlihat, potongan matan pertama, kedua, dan
keempat dalam tabel itu, diriwayatkan sama persis. Sementara itu,
potongan ketiga dan keempat diriwayatkan dengan beberapa
perbedaan. Perbedaan diksi dalam hadis ini hanya berupa penambahan
kata wa a/ihi (dan keluarganya) serta pergantian antara abddn (badan)
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dengan arwdh (bau badan), juga antara kdda (hampir) dengan kdna
(ada). Meskipun terdapat perbedaan pada keduanya, tapi perbedaan itu
tidak mempengaruhi pemahaman hadis. Hal ini menunjukkan bahwa
dua riwayat Imam Ibn Khuzaimah dan Imam Hakim merupakan
riwayah bi al-lafzi dengan sedikit riwayat b7 al-ma’nd pada bagian
saba b wurid. Hal ini merupakan tanda matan yang berkualitas tinggi.

Hadis Muttafaq Il (Kedua): Abwab al-Gasl Ii al-Jum’ah

Hadis muttafag kedua menyebutkan bahwa Rasulullah %
bersabda, "Barangsiapa yang berwudu pada hari Jumat dengan
sempurna, kemudian datang ke masjid, mendekat, mendengarkan, dan
tidak berbicara, maka dosa-dosanya di antara waktu itu dan waktu
Jumat berikutnya akan diampuni, ditambah dengan penambahan tiga
hari.">® Imam Ibn Khuzaimah meletakkan hadis ini pada judul “dali/
kedua tentang mandi hari Jumat merupakan keutamaan bukan
kewajiban’”.

Jika peneliti melihat gambar sanad hadis tersebut dalam
aplikasi Khadim Haramain, maka hadis tersebut memenuhi syarat
hadis muttafag. Alasannya karena sanad Imam Ibn Khuzaimah dan
Imam al-Hakim memiliki sahabat yang sama.

35 Ibn Khuzaimah, Sahih /bn Khuzaimah, vol. 3 p. 237. Lihat lampiran.
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Bagan 3
Sanad Hadis Imam Ibn Khuzaimah dan Hadis Imam Al-Hakim
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Namun, hadis ini tidak termasuk hadis muttafagIbn Khuzaimah
‘alaal-Hakim. Alasannya karena meskipun hadis ini diriwayatkan oleh
Imam Ibn Khuzaimah tapi Imam al-Hakim tidak meriwayatkannya.
Memang terdapat riwayat Imam al-Hakim yang memiliki sanad yang
sama dengan riwayat Imam Ibn Khuzaimah,® tetapi, objek
pembahasan dalam matan mereka berbeda sehingga dua riwayat ini
adalah dua hadis yang berbeda, bukan satu hadis. Hadis riwayat Imam
Ibn Khuzaimah membicarakan wudu salat Jumat sedangkan hadis
riwayat Imam Hakim membicarakan mandi Jumat. Dua topik yang
berbeda ini, juga disebutkan dalam Sahih Muslim sebagai dua hadis

36 Hadis ke-1050 al-Hakim, a/-Mustadrak ’ala al-Sahihain, vol. 1 p. 283.
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yang berbeda.”” Oleh karena itu, perbedaan matan dua riwayat ini
menunjukkan bahwa dua riwayat itu adalah dua hadis yang berbeda
dan bukan kesalahan periwayatan. Berikut ini perbandingan matan
untuk dua hadis tersebut:

Tabel 2
Perbandingan Matan Hadis Muttafaq 11
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Sebenarnya, hadis mandi Jumat riwayat Imam al-Hakim
tersebut, juga diriwayatkan oleh Imam Ibn Khuzaimah®® dengan lafal
yang sama persis di hampir setiap kalimatnya sebagaimana tabel

berikut:

Tabel 3

Perbandingan Matan Hadis Mandi Jumat
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38 Tbn Khuzaimah, Sahih Ibn Khuzaimah, vol. 4 p. 243.
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Dari tabel di atas, tidak ditemukan keanehan struktur matan.
Bahkan matan tersebut termasuk dalam kategori riwayat bi lafzi. Hal
ini merupakan tanda matan yang berkualitas tinggi.

Kedua riwayat ini juga mempunyai kesesuaian/kesamaan
(muwid fagah) sanad mulai dari Isma’1l bin Ibrahim. Dua riwayat ini
juga sama-sama memiliki dua raw7 sahabat, yakni: Abi Sa’id al-Khudri
dan Abi Hurairah radiya Allah ‘anhuma. Oleh karena itu, hadis ini
merupakan hadis muttatag Ibn Khuzaimah ‘ala al-Hakim yang
memiliki muwa fagah sanad. Detailnya dapat dilihat pada bagan sanad
berikut:

e’
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Bagan 4
Detail Sanad Ibn Khuzaimah dan al-Hakim
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Secara sekilas, sanad Imam Ibn Khuzaimah berkualitas hasan.
Semua rawi dalam sanadnya, tersambung dan berstatus siggah kecuali
Muhammad bin Ishaq. Ia merupakan rawi yang sadiq mudallis.>® Sifat
tadlis rawi tersebut tidak masalah, karena dia menyebut bahwa dia
mendapat hadis itu langsung (haddasani) dari gurunya. Ia termasuk
rawi yang me-mursal-kan hadis ke Talhah, Mujahid, dan Hakim bin

% Abl al-Fadl Ahmad bin *Ali bin Muhamad bin Ahmad bin Hajar Al-Asqalani,
Taqiib al-Tahzib (Suria: Dar al-Rasyid, 1986), vol. 1 p. 825.
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Hakim.®® Sementara itu, hadis ini bersumber dari Sahabat Abi
Hurairah dan Sahabat Abi Sa’id, bukan rawi yang ia fadlis. Hadis ini
juga bukan munkardt-nya. Hadis mungkar yang terdeteksi ia
riwayatkan, hanya dua hadis, yakni: “#Za na’asa ahadukum yawma al-
Jjum’ati.” dan “i2G massa ahadukum farjahu...”*' Riwayatnya yang
lemah adalah riwayat-riwayat yang ia riwayatkan dari Imam Zuhri dan
sedikit riwayat dari Imam Nafi’,> sedangkan hadis ini tidak melalui
keduanya.

Demikian pula sanad Imam al-Hakim, berkualitas hasan.
Seluruh rawi-nya tersambung dan Sigah kecuali dua orang, yakni:
Muhammad bin Ishaq dan Ahmad bin Ja’far. Muhammad bin Ishaq
telah dibahas pada paragraf sebelum ini. Adapun Ahmad bin Ja’far
merupakan rawi yang sadiq tapi keakuratan riwayatnya berubah
sedikit ketika tua.®

Sayangnya dua sanad ini terindikasi ma’lul. Imam Darqutni
menerangkan bahwa sanad Muhammad bin Ishaq ini memiliki empat
versi® seperti dalam tabel berikut:

Tabel 4
Empat Versi Sanad Muhammad bin Ishaq

Versi Rawil Rawi Il Rawi 111 Rawi IV
I Abi Abt Salamah Muhammad | Muhammad
Hurairah bin Ibrahim | bin Ishaq
Abi Abt Umamah Muhammad | Muhammad
IT | Hurairah & | & Abi bin Ibrahim | bin Ishaq
Abi Sa’id Salamah

% Ahmad bin >Abd al-Rahim Ibn al-’Iraqi, 7uhfah al-al-Tahsil fi al-Mardsil (Riyadh:
Maktabah al-Rusyd, tt), vol. 1 p. 439.

% Abl al-Fadl Ahmad bin *Ali bin Muhamad bin Ahmad bin Hajar Al-Asqalani,
Tahzib al-Tahzib (Hindi: Dairah al-Ma’arif al-Nizamiyyah, 1326), vol. 3 p. 504.

%2 Abu Ahmad Ibn Adi, al-Kamil fi Du’afd’ al-Rijal (Beirut: Dar al-Kutub al-
’ilmiyyah, 1997), vol. 7 p. 261.

9 Ibn al-"Iraqi, Tuhfah al-al-Tahsil fi al-Mardsil, vol. 1 p. 418.

% °All bin Umar al-Daruqutni, al-’llal al-Waridah fi al-Ahadis al-Nabawiyyah
(Riyadh: Dar al-Taybah, 1985), vol. 9 p. 320.
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Ab1 Abl Umamah Muhammad | Muhammad
Il | Hurairah & bin Ibrahim | bin Ishaq

Abi Sa’id

Abi Muhammad Muhammad

Umamah bin Ibrahim bin Ishaq
v .

(hadis

mursal)

Menurut Imam Daruqutni, %//ah sanad ini disebabkan oleh
Muhammad bin Ishaq.®® Inkonsistensi Muhammad bin Ishaq tentang
siapa saja rawi pertama dan rawi kedua dalam sanad ini merupakan hal
yang ganjil. Keganjilan ini menjadi tanda il/ah berupa tadlis syuyikh.
Meskipun Muhammad bin Ishaq mengaku mendengar hadis ini
langsung (haddas anr) dari Muhammad bin Ishaq tapi ia memalsukan
guru (rawi pertama dan rawi kedua) Muhammad bin Ishaq atau ia
salah dan lupa dalam menyebutkan nama-nama itu.

Walaupun sanad dua riwayat ini tidak dapat diterima, tapi hal
itu tidak membuat isi/matan hadis ini ditolak mentah-mentah.
Alasannya karena topik ini tidak hanya bersumber dari guru-guru
dalam sanad ini. Ada sanad lain yang lebih sahih. Di antaranya adalah
riwayat Imam Muslim berikut:

G 25 WA - aish Bl 1 i - duss A5« pllay & 4al W55 - AoV

cJadel a6 alas e uLAGu_H of 5ih ‘_,al O cdal B2 ¢ Jigde

s Jiad i abed fe $1d5 S5 Clall B3 A 505 6 Jiad  BaaSd) ST &
U5 Y (1ia35 381 aaadd) sy i L 5ak

Hanya saja, di dalamnya tidak ada anjuran memakai minyak wangi dan

baju terbagus.

Hadis Muttafaq IlI (Ketiga): Abwab al-Gasl Ii al-Jum’ah

Hadis muttatag ketiga ini, terdiri dari tujuh riwayat. Tiga
riwayat Imam Ibn Khuzaimah di kitab Sahih-nya tergabung dalam satu
hadis dengan nomor 1758, sedangkan empat riwayat Imam Hakim di
kitab Mustadrak terpisah dalam empat nomor, yakni: 1044, 1045,
1046, dan 1047. Riwayat Imam Ibn Khuzaimah terletak di bab

65 Tbid.
% bin Hajjaj, Sahih Muslim, vol. 2, vol. 3 p. 8.
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“keutamaan mandi hari Jumat jika orang yang mandi, berangkat ke
masjid di awal waktu, mendekat, mendengarkan, dan tidak melakukan
hal yang sia-sia’.*’ Sementara itu, riwayat Imam Hakim terletak di
pasal “mandi hari Jumat, mendekat ke imam, mendengarkannya,
untuk setiap langkah setara pahala satu tahun salat dan puasa’®.
Semua riwayat Imam Ibn Khuzaimah dan Imam al-Hakim tersebut
berasal dari Sahabat Aus bin Aus sehingga riwayat tersebut adalah
muttafaq Ibn Khuzaimah ‘ala al-Hakim. Berikut ini diagram sanadnya:®
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67 Ibn Khuzaimah, vol. 3, p. 238.
8 al-Hakim, a/l-Mustadrak ’ala al-Sahihain, vol. 1, p. 282.
% Warna sanad disamakan dengan warna potongan keempat dari matannya.
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Diagram ini sudah ditandai untuk menunjukkan hubungan
kualitas raw/ dan versi matannya. Highlight merah pada teks,
menunjukkan rawi muttaham bi al-kazb. Highlight kuning
menunjukkan rawi yang sering meriwayatkan hadis mungkar.
Highlight biru menunjukkan rawi majhul al-hal Sementara itu, warna
pada kotak, disamakan dengan warna versi matan pada tabel kritik
struktur matan setelah ini.

Dari 7 riwayat ini, hanya hadis nomor 1758 dan nomor 1044
yang kualitas sanadnya baik. Rinciannya sebagai berikut:”

Tabel 50
Kualitas Sanad Tujuh Riwayat
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70 Hasil hukm ala al-sanad dalam aplikasi Jawami’ al-Kalim
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Hadis riwayat Imam Ibn Khuzaimah dari jalur Muhammad bin
Yahya berstatus hasan sedangkan jalur ‘Ubadah dan Ibn ‘Ald’
berstatus sahih. Sementara itu, Hadis riwayat Imam Hakim ke-1044
berstatus sahih sedangkan tiga sisanya da7£

Hampir semua sanad ini memiliki matan yang sama. Semua
riwayat selain riwayat Imam al-Hakim nomor 1044 menyebutkan,
“pahala setiap langkah orang yang mandi hari Jumat, pergi ke masjid
di awal waktu, mendekat pada imam, lalu mendengarkan khutbah dan
tidak melakukan perbuatan sia-sia adalah setara pahala salat dan puasa
setahun bagi”. Riwayat Imam al-Hakim nomor 1044 itu, menjadi satu-
satunya riwayat yang menyebutkan ampunan sebagai balasan amalan,
bukan pahala setara salat dan puasa satu tahun. Temuan ini
menunjukkan adanya sydz dalam matan yang diriwayatkan oleh Imam
Hakim dengan nomor 1044. Akibatnya, kualitas riwayat tersebut
adalah da7f. Berikut ini perbandingan lebih lanjut untuk tujuh matan
riwayat hadis tersebut:

Tabel 6
Perbandingan Tujuh Riwayat
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Tujuh riwayat ini tergolong dalam periwayatan b7 al-ma’na.
Periwayatan b7 al-ma’na dalam hadis tersebut, tidak memicu
perbedaan pemahaman terhadap hadis, karena perbedaan diksi mereka
masih bersinonim. Contohnya: ansatadan istama’amempunyai makna
yang hampir sama. Kata ansata berarti sukiit wa istima’ (diam
memperhatikan)’! sedangkan istama’a berarti mendengar dengan
sungguh-sungguh. Kata ansafa juga dapat dapat berarti sakata
(diam)” yang merupakan maksud dari wa /am yalga (tidak bicara)”.
Jenis riwayat bi al-ma’nd dengan mengganti sinonim seperti ini
merupakan riwayat bi al-ma’nd yang boleh.

Berdasarkan kemiripan makna semacam ini dan muwafaqah
sanad, peneliti menduga bahwa Sahabat Aus menggunakan “wa/fa
dana’ wa istamba’a wa ansata’ pada klausa ketiga. Kemudian kata
“dana’, dijelaskan oleh rawi jalur riwayat nomor 1045 dan 1047
dengan kata “jalasa’ dan tambahan “min al-imam gariban’. Sementara
itu, riwayat Abr al-Asy’a$ yang merupakan murid Sahabat Aus, tetap
menggunakan lafal “danG”. Sayangnya, dalam riwayat murid-murid
Abi al-Asy’as, kata “ansata’ diubah menjadi “wa lam yalga” kecuali
rawijalur riwayat nomor 1047 yang tetap menggunakan kata “ansata’.
Diksi “wa lam yalga’ tersebut diriwayatkan oleh raw7 jalur riwayat
nomor 1046 dan Husain bin ‘All. Semua murid Husain bin ‘Al
menggunakan diksi tersebut kecuali rawi jalur riwayat nomor 1044.
Di tiga jalur riwayat dengan nomor 1758, Husain bin ‘All mengubah
kata “istama’a’ menjadi “ansata’. Penggantian ini merupakan riwayat
bi al-ma’nayang maz mim karena perubahan kata tersebut mendistorsi
makna kata aslinya meskipun keduanya merupakan sinonim. Adapun
perubahan yang tidak mendistorsi makna kata aslinya, merupakan

71" al-Mubarak bin Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Syaibani, a/-
Nihayah fi Gharib al-Hadi§ wa al-Asar (Beirut: al-Maktabah al-’Ilmiyyah, 1979),
vol. 5 p. 62.

72 Muhammad bin Mukrim bin Al Ibn Manzir, Lisan al-’Arab (Beirut: Dar al-Sadir,
1414), vol. 14 p. 268.

73 Sebagaimana hadis:

Sl 1 Ky () id8 13 s gy (B05) 48 ¢ niy ey il Aaa) Ay Gl Liad Eu15 13))
al-Husain bin Mahmad al-Muzhil, al-Mafdfih fi Syarh al-Masabih (Kuwait: Dar al-
Nawadir, 2012), vol. 2 p. 223.

74 Sebagaimana hadis nomor 1047 dan 1044
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riwayat bi al-ma’nd yang boleh. Misalnya: kata “dana” diubah
menjadi klausa “jalasa min al-imam qariban”.

Dalam tabel di atas, terdapat dua indikasi galb fi al-matn
(periwayatan yang terbalik). Pertama, urutan kata siyam dan giydm.
Riwayat Imam Ibn Khuzaimah nomor 1758 maupun Imam al-Hakim
nomor 1045 dan 1047 menyebutkan kata siyam dulu kemudian kata
giyam, sedangkan riwayat Imam al-Hakim dalam hadis nomor 1046
menyebutkan giydm dulu kemudian siydm. Kedua, urutan kata
istama’a dan ansata. Riwayat Imam al-Hakim nomor 1045 dan 1047
menyebutkan kata istama’a dulu kemudian kata ansata sedangkan
riwayat Imam Hakim dalam hadis nomor 1044 menyebutkan ansata
dulu kemudian isfama’a. Sementara itu, riwayat Imam Ibn Khuzaimah
dengan nomor 1758, tidak termasuk ga/b fi al-matn. Alasannya karena
anaata dalam riwayat tersebut merupakan riwayat bi al-ma’na yang
mazmim, pengganti kata istama’a.

Setelah mengetahui keberadaan gal/b fi al-matn, maka perlu
pelacakan mana matan yang selamat dari kesalahan periwayatan. Cara
mudahnya adalah dengan mencari diksi yang masyhiir. Diksi yang
digunakan terbanyak adalah diksi yang selamat dari kesalahan
periwayatan, yakni: siyam dulu kemudian giyam dan istama’a dulu
kemudian ansata. Akibatnya, kualitas matan riwayat yang menyendiri
(bagian keempat dari riwayat Imam al-Hakim nomor 1046 dan bagian
ketiga dari riwayat nomor 1044), menjadi da7f. Sebaliknya, kualitas
matan riwayat Imam Ibn Khuzaimah nomor 1758 maupun Imam al-
Hakim nomor 1045 dan 1047 adalah magbil.

Hadis Muttafaq IV (Keempat): Abwab al-Gasl Ii al-Jum’ah

Hadis muttafag keempat berisi keutamaan mandi pada hari
Jumat dan bahwa orang yang mandi pada hari itu akan tetap dalam
keadaan suci hingga Jumat berikutnya. Imam Ibn Khuzaimah
menyebutkan hadis ini dalam bab “sebagian keutamaan mandi Hari
Jumat” sedangkan Imam al-Hakim menyebutkannya dalam bab ”siapa
yang mandi hari Jumat, mendekat pada Imam, dan diam
mendengarkan, maka baginya di setiap langkah, pahala puasa dan salat
selama setahun”.

Sanad Imam Ibn Khuzaimah dan Imam al-Hakim untuk hadis
ini, bertemu di Harln hingga ke Rasulullah. Persamaan rawi non
sahabat dalam sanad mereka, membuat hadis ini tergolong
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muwataqah sanad Ibn Khuzaimah [i al-Hakim. Rawi sahabat dalam
sanad keduanya juga sama (Abu Qatadah) sehingga hadis ini termasuk
hadis muttafaq Ibn Khuzaimah ‘ala al-Hakim. Lebih jelasnya, dapat
dilihat pada gambar berikut:
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Dua sanad ini memiliki matan yang sama secara makna tapi

berbeda secara diksi/kosakatanya.

Oleh karena itu, hadis ini

merupakan riwayat bi al-ma’nd. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat
pada tabel struktur matan berikut ini:

Tabel 7

Perbandingan Matan Hadis MuttafagIV
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Matan ini dapat dipotong menjadi 7 bagian sebagaimana pada

tabel di atas. Dari potongan-potongan tersebut, hanya bagian keenam
yang diriwayatkan secara bi al-lafzi dan memiliki diksi sama persis
antara Imam Ibn Khuzaimah dan Imam al-Hakim. Sisanya, merupakan
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riwayat b7 al-ma’nd. Ketujuh bagian ini tidak memiliki tanda-tanda
ke-da’ifan mabnd matn seperti: galb, tashif, tahr’f, dan ziyddah.

Walaupun secara struktur matan/mabnd matn, hadis ini baik-
baik saja, tapi terdapat kejanggalan pada maknanya. Secara inversi,
hadis tersebut dapat berarti bahwa seseorang tidak dapat mengalami
hadas selama tujuh hari setelah mandi hari Jumat. Pemahaman seperti
ini, tidak umum dalam fikih, dan berpotensi menyelisihi konsep hadas,
wudu, dan konsep tah@rah lainnya.

Pemahaman hadis ini dalam kitab syarah pun tidak
menggunakan pemaknaan zahir seperti paragraf di atas. Para
muhaddis menggunakan fa’wi/ dalam memahami hadis ini. Syaikh al-
Munawi misalnya, menerangkan bahwa kata “tahdrah” dalam hadis ini
adalah “ kesucian batin” (taharah ma’nawiyyah),” bukan kesucian dari
hadas. Demikian pula Imam Ibn Hibban, ia berkata bahwa rawi
menggunakan kata tahdrah untuk menyebut “kesucian dari dosa’.
Lebih lanjut, Imam Ibn Hibban mendasari keterangannya dengan
argumen: setiap orang yang menghadiri salat Jumat dengan syarat-
syaratnya, akan mendapatkan ampunan atas dosa-dosa sepanjang
Jumat itu hingga Jumat berikutnya.”® Berdasarkan pandangan
tersebut, kata “tahadrah’ dalam hadis ini adalah majaz mursal dengan
alagah taqyid|tahdrahbermakna kesucian batin dari dosa]. Kemudian
garinah haliyyah-nya berupa kemustahilan orang untuk lepas dari
hadas selama satu minggu.

Penjelasan Imam Ibn Hibban ini, secara tidak langsung,
mengindikasikan bahwa hadis ini adalah riwayat b7/ al-ma’nd dari
hadis muttafaq sebelum ini. Jadi, hadis yang mah fiz adalah riwayat
yang menggunakan klausa “gufira lahu ma baynahu wa bayna al-
Jumu’ati al-ukhra”, bukan riwayat yang menggunakan kata
“tahiran”’’ maupun “fi tahGrah’ seperti dalam dua versi matan hadis
muttafaq ini. Sebagai lawan dari mah fiiz, hadis ini adalah hadis syaz.
Riwayat b7 al-ma’na seperti ini merupakan riwayat b7 al-ma’nd yang

75 Abd al-Ra’af al-Munawi, Fayd al-Qadir (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyyah al-
Kubra, 1356), vol. 6 p. 76.

76 Muhammad Diya’ al-Rahman al-A’zami, al~fami’ al-Kamil f al-Hadis al-Sahih al-
Syamil al-Murattab “ald Abwa b al-Figh (Riyadh: Dar al-Salam, 2016), vol. 3 p. 599;
Muhammad Ibn Hibban, Sahih /bn Hibbdn (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2012), vol. 1 p.
186.

77 “Diwan al-Sunnah” (ttt, tt), vol. 23 p. 343.
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mazmim (tercela) karena dapat mengakibatkan pemaknaan yang
berbeda dari versi aslinya.

Keganjilan zghir matan hadis ini selaras dengan kualitas
sanadnya. Imam al-Haisami mengisyaratkan bahwa hadis ini
merupakan hadis muda’af (diperselisihkan ke-sahih-annya).”® Imam
al-Zahabi menilai hadis ini mungkar, Imam Ibn Kasir menyebut sanad
hadis ini garib dan tidak sahih; Berbeda dengan mereka, Imam al-
Munzirm menilai hadis ini gqgarib min al-hasan; Imam Hakim
menyebutnya sahih ‘ala syart sahihain.”

Imam al-Haisami menyebutkan bahwa di dalam sanad hadis ini,
terdapat Harln, seorang raw7 yang diperselisihkan kredibilitasnya
dalam bidang hadis oleh 3 ulama’.** Imam Abd Hatim menilai Hardn
sebagai rawi yang fih Iin (fih da’flemah), sedangkan Imam al-Hakim
dan Imam Ibn Hibban menilainya sebagai rawiyang sigah.®' Jika sanad
hadis ini dinilai berdasarkan keterangan jarh dari Imam Abt Hatim,
maka sanad ini da7f salih li al-i’tibar. Namun jika sanad hadis ini
dinilai berdasarkan keterangan Imam al-Hakim dan Imam Ibn Hibban,
maka sanadnya sahih. Rawi yang dinilai dengan fih Iin seperti ini
merupakan rawi yang hadisnya ditulis untuk 7’tibar (mencari tawdabi’
dan syawdhid).®* Sayangnya, hadis ini tidak memiliki fawabi’. Ibn
Khuzaimah® dan Imam Thabrani® menambahkan bahwa hadis ini
garib. Mereka berkata bahwa tidak ada yang meriwayatkan hadis ini
melalui Yahya bin Kasir kecuali Aban dan tidak ada yang
meriwayatkannya dari Aban kecuali Harin [raw/ yang sedang
dipermasalahkan].

Dalam masalah ini, jarh dari Imam Abi Hatim tidak bisa
dimenangkan atas fa’di/ dari Imam Ibn Hibban dan Imam al-Hakim.
Alasannya karena karena jarh dari Imam Abi Hatim merupakan jarh
yang mubham/tidak mufassar. Selain itu, Imam Abi Hatim merupakan

78 al-Haisami, Majma’ al-Zawaid wa Manba’ al-Fawaid, vol. 2 p. 174.

7 “Diwan al-Sunnah,” vol. 23 p. 342.

80 al-Haisami, Majma’ al-Zawdid wa Manba’ al-Fawaid, vol. 2 p. 174.

81 Tbid.

82 Sayyid Abd Al-Majid al-Ghawriy, Mu’jam Alfdz al-Jarth wa al-Ta’ dil (Beirut: Dar
Ibn Kasir, 2007), 130.

8 Ibn Khuzaimah, Sahih Ibn Khuzaimah, vol. 3 p. 240.

8 Sulaiman bin Ahmad al-Tabrani, Mu jam al-Awsat (Kairo: Dar al-Haramain, 1995),
vol. 8 p. 130.
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ulama mutasyaddid (yang terlalu ketat dalam mengkritik rawi)
sedangkan Imam Ibn Hibban merupakan ulama mutasahil (yang terlalu
longgar dalam men-¢a ’di/ rawi).

Ketika terjadi pertentangan penilaian jarh mubham dari
mutasyaddid dan ta’djl dari mutasahil seperti ini, maka penilaian
mereka semua tidak diterima kecuali setelah perbandingan manhaj
dari masing-masing penilai atau perbandingan penilaian mereka
dengan ulama’ ilm rijal yang mu’tadil seperti Ibn Hajar.%> Kebetulan,
dalam masalah rawi ini, terdapat penilaian Imam Ibn Hajar sehingga
masalah kredibilitas raw7ini bisa diselesaikan. Imam Ibn Hajar berkata
bahwa Harln adalah rawi yang sadiig.*® Di samping itu, Imam al-
Daruqutni menilai bahwa Hartn bin Muslim merupakan seorang yang
saleh dan hadisnya dapat dijadikan 7’tibar (suwailih yu’tabar bih).¥’
Sayangnya, penilaian sadiig dan suwailih ini hanya menjelaskan
ada lah rawi dan tidak memberi kejelasan dabt rawi sehingga perlu
ikhtibar dabt. Untungnya, Imam al-Daruqutni juga pernah menyebut
Harun sebagai orang yang daif. Konteksnya, ketika Hartn bin Muslim
salah menyebutkan rawi dalam suatu sanad hadis®® sehingga maksud
kata da7f disini adalah kelemahan hafalan. Namun, kelemahan
tersebut terjadi dalam sedikit riwayatnya. Dengan penjelasan dari
Imam al-Darqutni tersebut, status Harln bin Muslim menjadi jelas. Ia
merupakan rawis yang ‘adil dan hadisnya dapat dijadikan 7’tibar tapi
keakuratannya tidak begitu kuat (dabt khafi). Oleh karena itu, sanad
hadisnya adalah hasan.

Ke-sahith-an Hadis Muttafag Imam Ibn Khuzaimah dan Imam Hakim

Setelah peneliti mengumpulkan hadis muttaftaq Ibn Khuzaimah
Ii al-Ha kim dengan topik gas/ yaum al-jum’ah dan meneliti ke-sahih-
an sanad serta matannya, peneliti dapat meringkas kualitas hadis-
hadis tersebut dalam tabel berikut:

85 Sayyid Abd Al-Majid al-Ghawriy, al-Muyassar fi "llm al-Jath wa al-Ta’dil (Beirut:
Dar Ibn Kasir, 2007), 73; Muhammad bin Muhammad bin Suwailam Abu Syuhbah,
al-Wasit i *Ulim wa Mustalah al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr al-’ Arabi, tt), 388.

86 Al-Asqalant, Tagrb al-Tahzib, vol. 1 p. 1015.

87 Ahmad bin Muhammad al-Burqani, Su @/t al-Burgani Ii al-Daruqutni (Lahore:
Kutub Khanah al-Jamili, 1404), 69.

88> AlT bin Umar al-Daruqutni, //al al-Déaruqutni (Riyadh: Dar al-Taybah, 1985), vol. 6
p. 146.
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Ringkasan Kualitas Hadis Muttafaq Ibn Khuzaimah

Tabel 8

Hadis Nomor hadis Hulum
Mut- Imam Ibn Imam | Hukum sanad matan Jenis riwayat
tafaq Khuzaimah Hakim
I 1755 Hasan maqbil | Bi al-lafzi
1042 Hasan maqbal | Bi al-lazi
I 1762 Ma’lial maqbal | Bi al-lazi
1050 Ma’lial maqbal | Bi al-lafzi
I 1758 (ubadah) Sahih maqbil | Bi al-ma’nd
1758 (Ibn Yahya) Hasan maqgbil | Bi al-ma’na
1758 (Ibn ‘Al3’) Sahih maqbil | Bi al-ma’nd
1044 Sahth syaz Bi al-ma’na
maqlib | al-mazmim
1045 Syadid al-da’f | maqgbil | Bi al-ma’nd
1046 Da’f Munjabar | maqlib | Bi al-ma’na
1047 Syadid al-Da’f | magbal | Bi al-ma’na
v 1760 Muda’af syaz Bi al-ma’na
(mungkar/h asan) al-mazmim
1048 Muda’at syaz Bi al-ma’na
(mungkar/h asan) al-mazmim

Tabel ini menunjukkan bahwa kualitas sanad hadis muttafag
Imam Ibn Khuzaimah dan Imam Hakim tidak pasti sahih. Dari 4 hadis
muttafaq dalam penelitian ini, hanya 1 yang sahih. Sisanya: 1 hasan,
1 daif, dan 1 muda’af antara mungkar atau hasan. Meskipun
seandainya sanad hadis yang muda’af itu dianggap hasan, maka
hadisnya tetap akan berkualitas darf, karena matannya syaZ. Temuan
ini mengkonfirmasi kebenaran pandangan Imam Zarkasyi dan Imam
al-Iraqr yang menyebutkan bahwa muttafaq antar raws yang standar
periwayatannya sama-sama rendah, tidak membuat hadisnya menjadi
lebih sahih.

Namun, secara matan, jika terdapat beberapa versi matan dalam
hadis muttafag, maka riwayat hadis muttafag yang matannya relatif
sama cenderung lebih sahih daripada riwayat hadis muttafaq yang
matannya berbeda. Hal ini berlaku, jika asal matannya tidak memiliki
‘illah.
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KESIMPULAN

Berdasarkan kajian pustaka, para ulama zaman dahulu telah
mengetahui bahwa standar ke-sahih-an hadis Imam Ibn Khuzaimah
lebih tinggi daripada Imam al-Hakim. Mereka juga telah mengetahui
bahwa keduanya tidak membedakan antara istilah hasan dan istilah
sahih. Di zaman itu, juga sudah ada anggapan sebagian muhaddis
bahwa muttaftag antara dua Imam yang standarnya tidak saling
melengkapi atau standarnya lebih rendah dari Imam Bukhari maupun
Imam Muslim adalah bukan indikator ke-sahih-an hadis. Lalu
penelitian ini datang dan menguji anggapan tersebut dalam 4 sampel
hadis muttatag yang diambil dari Sahih Ibn Khuzaimah dan
Mustadrak Imam al-Hakim. Hasilnya, Muttafaq Ibn Khuzaimah ‘ala
al-Ha kim dalam sanad suatu hadis adalah bukan indikasi ke-sahih-an
sanad hadis tersebut. Sementara itu, kemiripan matan hadis Muttatag
kedua Imam tersebut adalah indikasi bahwa matannya magbil.
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LAMPIRAN
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